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ABSTRACT

Based on the results of the initial research, that the background of this research is fluctuating
data and the existence of a gap between theories between Sharia Stocks, Sharia Bonds, Sharia
Mutual Funds registered with the Financial Services Authority (OJK) in Economic Growth for
the 2016-2020 period. This study aims to determine the effect of sharia shares on economic
growth, to determine the effect of sharia bonds on economic growth, to determine the effect of
sharia mutual funds on economic growth in Indonesia, and to determine how the influence of
sharia shares, sharia bonds, and sharia mutual funds on economic growth. The object of research
used is the financial reports on Islamic stocks, Islamic bonds and Islamic mutual funds in the
OJK financial statements for the quarterly period and economic growth in the BPS quarterly
reports. The type of research is quantitative associative, the type of data is secondary data and
uses data collection techniques in the form of documentation and literature study, with
population data from OJK and BPS, while the sample used in this study is quarterly data on
Islamic stocks, Islamic bonds, Islamic mutual funds. , and economic growth from 2016-2020.
The results of this study indicate that there is no effect of Islamic stocks on economic growth
with a KD value of 0.5% and tcount < ttable (0.303 < 2.110), there is a negative effect between
Islamic bonds on economic growth with KD 20.31% and tcount > ttable (-2.141 > 2.110), and
there is no influence between sharia mutual funds on economic growth with KD 0.16% and
tcount < ttable (0.172 < 2.110), and simultaneously there is no effect between sharia shares,
sharia bonds, sharia mutual funds on growth economy with the coefficient of determination of
23% and the results of the f test > ftable > ftable (1,593 > 3,24).

Keyword: Sharia Stocks; Sharia Bonds; Mutual Funds Sharia; Indonesian Economic Growth.

ABSTRAK

Berdasarkan hasil penelitian awal, bahwa yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
data yang fluktuatif dan adanya kesenjangan antara teori antara Saham Syariah,
Obligasi Syariah, Reksadana Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada Pertumbuhan Ekonomi periode 2016-2020. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh saham syariah terhadap pertumbuhan ekonomi, untuk
mengetahui pengaruh obligasi syariah terhadap pertumbuhan ekonomi, untuk
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mengetahu pengaruh reksadana syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia,
serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh saham syariah, obligasi syariah, dan
reksadana syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. Objek penelitian yang digunakan
adalah laporan keuangan mengenai saham syariah, obligasi syariah dam reksadana
syariah yang ada pada laporan keuangan OJK periode triwulan dan pertumbuhan
ekonomi yang ada pada laporan BPS periode triwulan. Adapun jenis penelitian yaitu
kuantitatif asosiatif, jenis datanya adalah data sekunder dan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi dan studi pustaka, dengan populasi data dari
OJK dan BPS, adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
triwulan mengenai saham syariah, obligasi syariah, reksadana syariah, dan
pertumbuhan ekonmi dari tahun 2016-2020. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
tidak terdapat pengaruh dari saham syariah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
nilai KD 0,5% dan thitung < traber (0,303 < 2,110), terdapat pengaruh negatif antara
obligasi syariah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan KD 20,31% dan thitung > ttabel
(-2,141 > 2,110), dan tidak terdapat pengaruh antara reksadana syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan KD 0,16% dan thitung < ttabel (0,172 < 2,110), serta secara
simultan tidak terdapat pengaruh antara saham syariah, obligasi syariah, reksdana
syariah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan hasil koefisien determinasi sebesar
23% dan hasil uji f fhitung > fravet (1,593 > 3,24).

Kata Kunci : Saham Syariah; Obligasi Syariah; Reksadana Syariah; Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia.

PENDAHULUAN

Lembaga keuangan menjadi peran utama dan penunjang perekonomian di
Indonesia. Dalam dunia keuangan lembaga keuangan bertindak sebagai lembaga
yang menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya. Lembaga keuangan menyediakan
jasa sebagai prantara antara pemilik modal dan yang membutuhkan dana tersebut
(Wiwoho, 2014). Di Indonesia lembaga keuangan terdiri dari lembaga keuangan bank
dan lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan non bank dibagi kedalam 2
sistem yaitu sistem konvensional dan sistem syariah. Salah satu kegiatan lembaga
keuanga non bank adalah menerbitkan surat-surat berharga atau transaksi dalam
pasar modal.

Sebagai negara muslim yang besar, Indonesia merupakan pasar yang potensial
untuk perkembangan industri keuangan syariah. Investasi berbasis syariah di pasar
modal syariah yang walaupun relatif baru berkembang, namun juga mempunyai
peran yang cukup penting untuk meningkatkan pangsa pasar industri keuangan
syariah (Sari, 2018). Pasar modal syariah adalah sarana bagi masyarakat khususnya
yang beragama islam untuk menginvestasikan dananya, karena pasar modal syariah
menggunakan prinsip-prinsip syariah seperti menghindari riba, gharar, dan maisyir
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017b). Lembaga keuangan merupakan salah satu lembaga
yang mencatat dan mengawasi pasar modal baik yang syariah ataupun konvensional.
Salah satu lembaga keuangan yang mengawasi kegiatan pasar modal adalah Otoritas
Jasa Keuangan (OJK).
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OJK vyaitu lembaga keuangan yang mengawasi berbagai kegiatan
perekonomian di Indonesia. OJK mengatur peraturan dan perizinan pendirian bank
ataupun lembaga keuangan lainnya. OJK di bentuk agar segala kegiatan
perekonomian di Indonesia terawasi, termasauk mengetahui pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Di Indonesia saham syariah, obligasi syariah dan reksadana syariah
memiliki konstribusi dan sebagai sarana pembangunan perekonomian negara. Saham
syariah, obligasi syariah dan reksadana syariah dalam jangka panjang dianggap
mampu memberikan konstribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Widiyanti,
2019). Berikut ini terdapat tabel perkembangan saham syariah, obligasi syariah,
reksadana syariah dan pertumbuhan ekonomi di OJK periode 2016-2020:

Tabel 1. Pekembangan Saham Syariah, Obligasi Syariah, Reksadana Syariah
dan Pertumbuhan Ekonomi

Saham Syariah Obligasi Syariah ~ Reksadana Syariah Pegltlmbuh.an
Periode oo

Triwulan (Milyar gerkem (Milyar Perkem (Milyar Perkem N Perkem
Rp) angan Rp) bangan Rp) bangan %o bangan

P (%) (%) (%) (%)
I 2.796.013 - 9.520 - 9.470 - 4,94 -
2016 I 3.029.644 8,14 11.111 17,2 9.901 4,55 521 5,46
I 3.256.322 7,48 11.044 -0,60 12.087 22,07 5,03 -3,45
v 3.175.053 -2,49 11.878 7,55  1.491.463 12,239 4,94 -1,78
I 3.323.611 4,67 12.134 2,15 16.124 -98,91 5,01 141
2017 I 3.491.395 5,04 15.134 24,72 18.915 17,3 5,01 0
11 3.478.918 -0,35 14.096 -6,85 21.428 13,28 5,06 0,99
v 370.454 -89,35 15.741 11,66 28.312 32,12 519 2,56
I 3.584.601 867,62 16.804 6,75 31.109 9,87 5,06 -2,50
2018 I 3.427.582 -4,38 16.338 -2,77 32.167 3,4 5,27 4,15
I 3.543.321 3,37 20.062 35,03 31.798 -1,14 5,17 -1,89
v 3.666.688 3,48 22.023 9,77 34.491 8,46 5,18 0,19
I 3.798.988 3,60 24.627 11,82 37.114 -89,24 5,05 -2,50
2019 II 3.699.473 -2,16 24.955 1,44 33.057 -10,93 5,02 -0,59
I 3.794.158 2,55 31.139 24,78 55.543 68,02 5,02 0
v 3.744.816 -1,30 29.830 -4,20 53.736 86,76 4,97 -0,99
I 2.688.658 -28,20 29.907 0,25 57.421 6,86 2,97 -40,24
2020 I 2.905.766 8,07 29.390 -1,72 58.069 11,28 -5,32  -279,12
I 2.925.937 0,69 31.140 5,95 71.650 23,38 505 -194,92
v 3.344.926 -19,85 30.350 -2,53 74.367 3,79 -219  -143,46

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, BPS 2021

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat perkembangan saham syariah pada laporan
keuangan yang terdapat di OJK periode 2016-2020 mengalami fluktuatif. Pada tahun
2016 di triwulan II 8,14% pada triwulan III dan IV mengalami penurunan 7,48% dan -
2,49%. Saham syariah pada tahun 2017 triwulan I mengalami kenaikan sebsesar 4,67
triwulan II mengalami kenaikan 5,04%, pada triwulan III mengalami penurunan -
0,35%, pada triwulan IV mengalami penurunan sebesar -89,35%. Saham syariah pada
tahun 2018 triwulan II mengalami penurunan sebesar -4,38%, pada triwulan III
mengalami kenaikan sebesar 3,37% dan triwulan IV mengalami kenaikan 3,48 %. Pada
tahun 2019 triwulan I mengalami kenaikan sebesar 3,60 %, triwulan II mengalami
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penurunan sebesar -2,61%, pada triwulan III mengalami kenaikan 2,55%, triwulan IV
mengalami penurunan -1,30% Pada tahun 2020 triwulan I mengalami penurunan
sebesar -28,29 pada triwulan III mengalami kenaikan 0,69%, triwulan IV mengalami
penurunan sebesar 19,85%. Jika saham syariah meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga meningkat karena saham syariah salah satu indikator yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Siregar, 2019).

Obligasi syariah pada tahun 2016 pada triwulan ke II sebesar 17,2%, pada
triwulan III mengalami penurunan -0,60%, triwulan IV mengalami kenaikan 7,55%.
Pada tahun 2017 triwulan I mengalami kenaikan sebesar 2,15%, triwulan Il mengalami
kenaikan 24,72%, tirwulan IIIl mengalami penurunan -6,85% dan pada triwulan IV
mengalami kenaikan 11,66%. Pada tahun 2018 triwulan I penurunan sebesar 6,75 %,
triwulan III mengalami kenaikan 35,03%, pada triwulan IV mengalami penurunan
sebesar 9,77%. Pada tahun 2019 triwulan I mengalami kenaikan sebesar 11,82 %,
triwulan III mengalami kenaikan 24,78 % dan pada triwulan IV mengalami penurunan
-4,20%,. Pada tahun 2020 triwulan I mengalami kenaikan sebesar 0,25%, pada triwulan
III mengalami kenaikan sebesar 5,95%, pada triwulan IV mengalami penurunan
sebesar -2,53%. Ketika obligasi syariah meningkat maka seharusnya petumbuhan
ekonomipun meningkat karena kondisi ekonomi domestik dalam keadaan baik (Ardi,
2018).

Reksadana syariah pada tahun 2016 triwulan III mengalami kenaikan sebesar
22,07 %, triwulan IV mengalami penurunan sebesar 12,23%. Pada tahun 2017 triwulan
I mengalami penurunan sebesar  -98,91%, pada triwulan II mengalami kenaikan
sebesar 17,3% pada triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 13,28 %. Pada tahun 2018
triwulan I mengalami penurunan sebesar 9,87% pada triwulan II mengalami
penurunan sebesar 3,4%, pada triwulan IIIl mengalami penurunan sebesar-1,14%, pada
triwulan IV mengalami kenaikan 8,46 %. Pada tahun 2019 triwulan I dan II mengalami
penurunan sebesar -89,24 dan -10,93%, pada triwulan III mengalami kenaikan 68,02%,
triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 86,76%. Pada tahun 2020 triwulan I
mengalami penurunan sebesar 6,85%, triwulan II mengalami kenaikan 11,28%, pada
triwulan III mengalami kenaikan sebesar 23,38%, dan pada triwulan IV mengalami
penurunan sebesar 3,79%. Jika pertumbuhan reksadana syariah terus meningkat
makan pertumbuhan ekonomi seharusnya meningkat juga (Widiyanti, 2019).

Pada tahun 2017 triwulan II saham syariah mengalami penurunan tetapi
pertumbuhan ekonomi naik. Pada tahun 2018 triwulan III obligasi syariah mengalami
kenaikan tetapi pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. 2016 triwulan III
reksadana syariah mengalami kenaikan akan tetapi pertumbuhan ekonomi turun,
dimana seharusnya reksadana syariah turun maka pertumbahan ekonomi pun
seharusnya naik (Fauzan, 2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Harkiki Siregar 2019 Institut
Agama Islam Negri Salatiga dengan judul “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk,
Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional”. Dengan hasil uji t
saham Syariah tidak secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Obligasi syariah secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Reksadana syariah secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan
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ekonomi Indonesia. Secara simultan menunjukan bahwa variabel-variabel
independen berpengaruh terhdap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh saham
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi,
obligasi Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi, Pengaruh reksadana Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Pengaruh saham syariah, obligasi syariah, dan
reksadana syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan terhadap pertumbuhan
Ekonomi tahun 2016-2020.

METODE

Objek penelitian ini adalah laporan keuangan mengenai saham syariah, obligasi
syariah, reksadana syariah dan pertumbuhan ekonomi yang ada pada laporan
keuangan OJK periode triwulan 2016-2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan data statistik.

Pada penelitian ini, variabel yang dijadikan objek penelitian adalah kepuasan
nasabah tabungan mudharabah Bank Syariah Mandiri KCP Rancaekek. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan data statistik. Adapun operasional variabel pada penelititian ini yaitu :

Tabel 2. Tabel Operasionalisasi Variabel

Variabel Rumus/Keterangan Satuan  Skala Sumber
Saham Syariah Kompenen yang berasal: Rp Rasio  Laporan
(X1) 1. Pihak yang melakukan Keuangan
(Heykal, 2012)  penawaran dengan tidak Otoritas Jasa

melakukan kegiatan usaha Keuangan
2. Pihak yang melakukan
penawaran dengan
memenuhi rasio-rasio
keuangan
Obligasi Komponen yang berasal: Rp Rasio  Laporan
Syariah 1.0Obligasi Negara Keuangan
(X2) 2.0Obligasi Korporasi Otoritas Jasa
(Soemitra2009) Keuangan
Reksadana Komponen yang berasal: Rp Rasio  Laporan
Syariah 1.Reksadana syariah Keuangan
(X3) saham Otoritas Jasa
(Farid, 2014) 2.Reksadana syariah Keuangan
campuran
3.Reksadana syariah
pendapatan tetap.
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Variabel Rumus/Keterangan Satuan  Skala Sumber
Pertumbuhan (PDB; — PDB;_,) 0 % Rasio  Laporan
Ekonomi (PDB,_,) X100% Keuangan
(Y) Otoritas Jasa
(Sukimo Keuangan
,2006)

Adapun rancangan uji hipotesis dan analisis data yang digunakan yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis korelasi berganda, analsis koefisien
regresi berganda, analisis koefisien determinasi berganda, uji t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Saham Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh saham syariah yang terdaftar di otoritas jasa
keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia akan digunakan analisis
koefisien determinasi dan uji t yang dapat dilihat sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan menyatakan bahwa koefisien determinasi
sebesar 0,0050 atau sebesar 0,5% pengaruh dari saham syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi. sedangkan 99,5% dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun hasil perhitungan menyatakan bahwa hasil t hitung adalah 0,302643.
Menentukan t tabel dapat menggunakan rumus df = n-k, (df = 20-3 = 17) maka nilai t
tabel diperoleh sebesar 2,110, sehingga nilai t hitung < t tabel (0,303 < 2,110 ), maka
dapat disimpulkan HO diterima dan H1 ditolak yang artinya saham syariah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Obligasi Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh obligasi syariah yang terdaftar di otoritas jasa
keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia akan digunakan analisis
koefisien determinasi dan uji t yang dapat dilihat sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan menyatakan bahwa koefisien determinasi
sebesar 0,2031 atau sebesar 20,31% pengaruh dari obligasi syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan 79,69% dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun hasil perhitungan menyatakan bahwa t hitung adalah -2,142. Untuk
data yang digunakan sebanyak 20, dalam menentukan t tabel dapat digunakan rumus
df = n-k, maka df = 20-3 = 17 maka nilai nilai t tabel sebesar 2,110. Sehingga nilai t
hitung > t tabel (-2,142 > 2,110 ), maka dapat di simpulkan H1 diterima dan HO ditolak
yang artinya obligasi syariah berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
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Pengaruh Reksadana Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh reksadana syariah yang terdaftar di otoritas jasa
keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia akan digunakan analisis
koefisien determinasi dan uji t yang dapat dilihat sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan menyatakan bahwa koefisien determinasi
sebesar 0,0016 atau sebesar 0,16% pengaruh dari reksadana syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan 99,84% dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun hasil perhitungan menyatakan bahwa t hitung adalah 0,172. Untuk
data yang digunakan sebanyak 20, dalam menentukan t tabel dapat digunakan rumus
df = n-k, maka df = 20-3 = 17 maka nilai t tabel sebesar 2,110. Sehingga nilai t hitung
<t tabel (0,172 < 2,110 ), maka dapat di simpulkan HO diterima dan H1 ditolak yang
artinya reksadana syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Pengaruh Saham Syariah, Obligasi Syariah dan Reksadana Syariah yang Terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Untuk mengetahui pengaruh saham syariah, obligasi syariah dan reksadana
syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi
indonesia dapat dilihat dari analisis korelasi berganda, analisis regresi berganda,
analisis koefisisen determinasi dan uji F yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Berdasarkan hasil perhitungan menyatakan bahwa korelasi berganda sebesar
0,48 dapat diketahui hubungan antara saham syariah, obligasi syariah dan reksadana
syariah terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukan pengaruh sedang.
Adapun hasil perhitungan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 5,748357166 + 5,89747E-07 X1 + -0,000172077 Xz +-4,70555E-07 X3
Keterangan:
a. Konstanta dalam persamaan diatas sebesar 5,748357166.
b. X1 =5,89747E-07 artinya bahwa setiap peningkatan 1 satuan saham syariah maka
akan menaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,89747E-07.
c. X2=-0,000172077 artinya bahwa setiap peningkatan 1 satuan maka pertumbuhan
ekonomi akan turun sebesar -0,000172077.
d. Xs=-4,70555E-07 artinya bahwa setiap peningkatan 1 satuan maka pertumbuhan
ekonomi akan turun sebesar -4,70555E-07.

Adapun hasil perhitungan menyatakan bahwa besarnya koefisien determinasi
adalah 0,23 yang berarti pengaruh saham syariah, obligasi syariah, dan reksadana
syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 23%, sedangkan 77% di
pengaruh oleh variabel lain.

Adapun hasil perhitungan menyatakan bahwa nilai F hitung sebesar 1,593 dan
F tabel sebesar 3,24 maka F hitung < F tabel (1,593 < 3,24). Maka HO diterima dan H1
ditolak dapat disimpulkan bahwa saham syariah, obligasi syariah dan reksadana
syariah secara simultan tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pada saham Syariah, obligasi Syariah dan
reksadana Syariah terhadap pertumbuhan ekonomi maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu (1) Tidak terdapat pengaruh antara Saham Syariah dengan Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia. Dapat diketahui dari hasil uji t dengan thitung < ttaver (0,303 < 2,110
), maka HO diterima dan H1 ditolak. Diketahui juga hasil dari uji koefisien determinasi
sebesar 0,51%. Artinya pengaruh saham syariah terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia sebesar 0,51% dan 99,49% dipengaruhi oleh variabel lain. (2) Terdapat
pengaruh antara Obligasi Syariah dengan variabel Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.
Dapat diketahui dari hasil uji t dengan thitung > trabel (2,142 > 2,110 ), maka HO ditolak
dan H1 diterima. Diketahui juga hasil dari uji koefisien determinasi sebesar 20,31 %.
Artinya pengaruh obligasi syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar
20,31% dan 79,69% dipengaruhi oleh variabel lain. (3) Terdapat pengaruh antara
Reksadana Syariah dengan variabel Pertumbuhan Ekonomi. Dapat diketahui dari
hasil uji t dengan thitung < ttavel (0,172 < 2,110 ), maka HO diterima dan H1 ditolak.
Diketahui juga hasil dari uji koefisien determinasi sebesar 0,16%. Artinya pengaruh
saham syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 0,16% dan 99,84 %
dipengaruhi oleh variabel lain. (4) Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara
Saham Syariah, Obligasi syariah, dan Reksadana Syariah dengan Pertumbuhan
Ekonomi dengan hasil uji f dengan fhitung < ftaber (1,593 < 3,24) HO diterima dan H1
ditolak. Diketahui juga hasil koefisein determinasi sebesar 23% yang berarti pengaruh
saham syariah, obligasi syariah, dan reksadana syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebesar 23% %, sedangkan 77% di pengaruh oleh variabel lain.

Adapun saran yang ingin disampaikan penulis bagi Otoritas Jasa Keuangan
yaitu Penelitian ini untuk dijadikan bahan pertimbangan bahwa meskipun saham
syariah, obligasi syariah dan reksadana syariah tidak memberikan pengaruh secara
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, namun perlu ditingkatkan lagi dalam
sosialisasi agar masyarakat lebih mengenal secara jauh saham syariah, obligasi syariah
dan reksdana syariah..
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